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ABSTRAK

DAMPAK KEBIJAKAN POLITIK ETIS BIDANG IRIGASI TERHADAP
POLA PEMUKIMAN DI METRO LAMPUNG TAHUN 1935-1942

Oleh

INDIRA ANASTASYA

Penelitian ini mengkaji dampak kebijakan Politik Etis bidang irigasi
terhadap pola pemukiman kolonis di Metro Lampung pada tahun 1935-1942.
Pembangunan Bendungan Argoguruh dan jaringan irigasi Way Sekampung
bertujuan meningkatkan produksi pertanian melalui sistem sawah beririgasi serta
mengubah pola pertanian dari ladang kering menjadi sawah. Rumusan masalah
penelitian itu yaitu bagaimanakah dampak pembangunan irigasi tersebut terhadap
pola pemukiman di Metro, sehingga tujuan penelitian untuk menganalisis
perubahan pola pemukiman yang terjadi akibat pembangunan irigasi tersebut.

Penelitian ini menggunakan metode historis yang meliputi tahapan
heuristik, kritik sumber, interpretasi, dan historiografi. Sumber diperoleh dari
arsip kolonial, peta kolonisasi, dokumentasi visual, serta literatur yang relevan.
Data dianalisis secara sistematis melalui kritik keabsahan antar-sumber untuk
memastikan validitas. Data yang telah diverifikasi kemudian diinterpretasikan
menggunakan teori pola pemukiman Taylor guna menjelaskan dampak
pembangunan infrastruktur irigasi terhadap pembentukan pola pemukiman di
Metro, dan disusun dalam bentuk historiografi untuk menjawab rumusan masalah.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebelum kolonisasi, pola pemukiman
di Metro bersifat tersebar. Pada awal kolonisasi, pemukiman berkembang secara
mengelompok (cluster) di sekitar bedeng sementara, setelah pembangunan irigasi
terbentuk pola linier di sepanjang saluran irigasi dan jalan produksi yang
selanjutnya berkembang menjadi pola kombinasi. Dengan demikian, kebijakan
irigasi dalam Politik Etis tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi
juga berdampak pada perubahan orientasi ruang dan struktur pemukiman yang
lebih terencana di Metro Lampung 1935-1942.

Kata Kunci: Politik Etis, Irigasi, Pola Pemukiman



ABSTRACT

THE IMPACT OF ETHICAL POLICY IRRIGATION PROGRAMS ON
SETTLEMENT PATTERNS IN METRO LAMPUNG 1935-1942

By

INDIRA ANASTASYA

This study examines the impact of the Ethical Policy on irrigation on
colonial settlement patterns in Metro, Lampung, between 1935 and 1942. The
construction of the Argoguruh Dam and the Way Sekampung irrigation network
aimed to increase agricultural production through irrigated rice fields and shift
agricultural patterns from dry fields to rice paddies. The research question was
how this irrigation development impacted settlement patterns in Metro. Therefore,
the aim of this study was to analyze the changes in settlement patterns resulting
from this irrigation development. This study employed a historical method,
encompassing heuristics, source criticism, interpretation, and historiography.
Sources were obtained from colonial archives, colonization maps, visual
documentation, and relevant literature. Data were systematically analyzed
through cross-source validity critique to ensure validity. The verified data were
then interpreted using Taylor's settlement pattern theory to explain the impact of
irrigation infrastructure development on the formation of settlement patterns in
Metro. They were then compiled into a historiography to address the research
question. The results indicate that prior to colonization, settlement patterns in
Metro were dispersed. At the beginning of colonization, settlements developed in
clusters around temporary barns. After irrigation was built, a linear pattern
formed along irrigation channels and production roads, which later evolved into
a combined pattern. Thus, the irrigation policy under the Ethical Policy not only
increased agricultural productivity but also impacted changes in spatial
orientation and a more planned settlement structure in Metro Lampung from 1935
to 1942.

Keywords: Ethical Policy, Irrigation, Settlement Patterns
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. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada awal abad ke-20, pemerintah Belanda mulai menyadari meningkatnya
kemiskinan di Pulau Jawa. Pada tahun 1900, jumlah penduduk di Jawa mencapai
sekitar 28,7 juta jiwa, angka ini mencerminkan pertumbuhan penduduk yang pesat
selama abad ke-19. Menurut pehitungan Raffles pada 1815, hanya terdapat 4,6
juta jiwa, sehingga terjadi peningkatan lebih dari enam kali lipat dalam kurun
waktu 85 tahun. Sistem tanam paksa (Culturstelsel) yang diberlakukan sejak 1830
merupakan respons pemerintah Belanda terhadap krisis finansial akibat Perang
Jawa, namun sistem ini menimbulkan berbagai penyimpangan dan penderitaan
bagi masyarakat Indonesia karena memaksa ekspor komoditas demi keuntungan
pemerintah kolonial (Hardjono, 1982). Situasi ini mendorong pemerintah kolonial
untuk mencari kebijakan baru setelah memberlakukan sistem tanam paksa yang

justru menambah penderitaan rakyat.

Sebagai respons, pemerintah kolonial meluncurkan Politik Etis yang didasarkan
pada pemikiran Van Deventer, yang menyatakan bahwa Belanda memiliki
"Hutang kehormatan™ (Een Eereschuld) yang menuntut Belanda untuk
memperbaiki nasib rakyat Indonesia melalui kebijakan yang lebih manusiawi.
Kebijakan ini, yang juga dikenal sebagai kebijakan “balas budi” dan ditetapkan
pada tahun 1901, bertujuan dalam meningkatkan kondisi sosial ekonomi
penduduk Indonesia melalui tiga program utama yang dikenal dengan nama

Trilogi Van Deventer yaitu migrasi, irigasi, dan edukasi (Sinaga dkk., 2024).

Pada tanggal 17 September 1901, Ratu Wilhelmina memberikan gambaran umum
mengenai kondisi masyarakat Jawa dalam pidatonya. la menyatakan:

“Als Christelijke Mogenheid is Nederland verplicht, geheel het
regeeringsbeleid te doordringen van het besef, dat Nederland tegenover de



bevolking dezer gewesten een zedelijke roeping heeft te vervullen. In
verband hiermede trekt de mindere welvaart der inlandsche bevolking op
Java Mijne bijzondere aandacht.”

Artinya: “Sebagai Negara Kristen, Belanda berkewajiban untuk meresapi seluruh
kebijakan pemerintah dengan kesadaran bahwa Belanda memiliki panggilan moral
untuk dipenuhi terhadap penduduk daerah-daerah tersebut. Dalam hubungan ini,

rendahnya kesejahteraan penduduk asli di Jawa menarik perhatian khusus saya.”

Pelaksanaan Politik Etis secara resmi dimulai setelah pidato Ratu Wilhelmina
pada 17 September 1901 yang menegaskan bahwa panggilan moral Belanda untuk
meningkatkan kesejahteraan penduduk pribumi, khususnya di pulau Jawa
(Nasution, 1983). Salah satu implementasi penting Politik Etis adalah program
migrasi atau kolonisasi, yaitu pemindahan penduduk dari Jawa ke daerah-daerah
luar Jawa seperti Lampung, Sumatera, dan Papua yang mengintegrasikan ketiga
aspek Trilogi Van Deventer. Program ini bertujuan mengurangi kepadatan
penduduk di Jawa sekaligus meningkatkan kualitas hidup para kolonis di daerah
baru (Asri, 2022). Pemilihan daerah kolonisasi mempertimbangkan beberapa
faktor, seperti kepadatan penduduk di daerah tujuan dan kesediaan lahan subur.
Lampung dipilih sebagai daerah kolonisasi pertama karena memiliki lahan subur

dan masyarakat adat yang relatif terbuka terhadap pendatang.

Program kolonisasi di lampung dijalankan dalam tiga fase. Fase pertama
belangsung pada 1905-1911, dengan memindahkan 155 keluarga masyarakat Jawa
dari desa Bagelen, Purworejo, Karesidenan Kedu, Jawa Tengah menuju Gedong
Tataan pada 1905 dan diikuti oleh beberapa desa lainnya hingga tahun 1911.
Dengan pemilihan lokasi dan pemindahan dilaksanakan oleh H.G. Heyting selaku
Asisten-Residen di Karesidenan Kedu. Setiap kepala keluarga memperoleh lahan
pekarangan dan sawah, serta bantuan finansial untuk memulai kehidupan baru
(Amir, 2020). Fase ini bertujuan mendapatkan buruh bagi perusahaan Eropa
dengan biaya yang ringan, namun hasilnya tidak sesuai harapan sehingga
pemerintah menghentikan program dan mencari sistem baru. Pada fase pertama,
sekitar 860 masyarakat berhasil dipindahkan (Hardjono, 1982).



Fase kedua tahun 1912 sampai 1922 setelah Direktur BB de Graaff meninjau
daerah kolonisasi Lampung tahun 1910. Pemerintah kolonial Belanda mendirikan
Lampongsche Volksbank pada 13 maret 1911 untuk mendukung sistem hutang
dalam kolonisasi. Sistem hutang ini diterapkan dengan tujuan menghemat biaya,
namun mengalami kegagalan karena banyak pinjangan yang tidak dapat
dipertanggungjawabkan. Kolonis melanjutkan penempatan di Gedong Tataan dan
di Desa Wonosobo dekat Kota Agung, tetapi program dihentikan pada 1922. Pada
fase kedua sekitar 1531 masyarakat dipindahkan ke daerah kolonisasi (Hardjono,
1982).

Fase ketiga dimulai kembali tahun 1932 karena desakan dari Belanda. Sistem
bawon diadopsi sebagai dasar penyelenggaraan kolonisasiyang menberikan hasil
memuaskan bagi pemindahan kolonis dalam julah yang besar dengan biaya yang
kecil. Pada fase ini, kolonis di tempatkan di wilayah kolonisasi Metro. Sistem
pembiayaan menggunakan prinsip niet voor niets yang artinya tidak ada yang
cuma-cuma (Prameswari dkk., 2024). Para kolonis baru bekerja sebagai buruh
memanen padi milik kolonis yang sudah lebih dulu menetap. Pada fase ketiga,

sekitar 18.067 masyarakat per tahun (Hardjono, 1982).

Sebelum pelaksanaan pembangunan irigasi pada 1935, kondisi wilayah Metro
masih berupa hutan belantara yang belum dikelola intensif. Para kolonis
ditempatkan sementara di bedeng yang disediakan oleh pemerintah kolonial
Belanda yang membentuk pola dominan mengelompok (cluster), kemudian
memperoleh tanah pekarangan dan lahan pertanian untuk digarap (Sari &
Karsiwan, 2022). Keterbatasan air menghambat pengembangan lahan pertanian
sawah secara intesif sehingga kolonis masih bergantung pada sistem pertanian
ladang yang tidak produktif (Saputra, 2021; Kurniawan dkk, 2019).

Bertambahnya jumlah kolonis mendorong pemerintah kolonial menyadari
pentingnya infrastruktur pendukung, khususnya di sektor pertanian. Oleh karena
itu, pada tahun 1935, di wilayah kolonisasi Metro mulai dilaksanakan kebijakan

irigasi dengan membangun Bendungan Argoguruh. Bendungan yang dirancang



oleh Ir. Welbrurg dari Departemen Pertanian ini membendung sungai Way
Sekampung untuk mengalirkan air ke seluruh wilayah kolonisasi. Pembangunan
bendungan ini menandai titik awal transformasi sistem pertanian dari ladang
menjadi persawahan yang lebih teratur dan intensif. Kebijakan irigasi ini tidak
hanya meningkatkan produktivitas pertanian, tetapi juga sangat mempengaruhi
pola pemukiman para kolonis yang mulai menetap secara permanen di sekitar
lahan pertanian dan saluran irigasi, membentuk pola pemukiman baru yang lebih
terintegrasi (Saputra, 2021; Fahmi, 2020).

Pembangunan bendungan menjadi tonggak penting dalam pengembangan wilayah
kolonisasi Metro, karena perubahan tata ruang masyarakat dan struktur sosial
yang terkait dengan pola pemanfaatan lahan dan akses air. Para kolonis
diwajibkan berpartisipasi dalam pembangunan saluran irigasi sebagai bentuk balas
budi atas bantuan pemerintah (Saputra,2021). Budaya pertanian masyarakat Jawa
yang dibawa ke Lampung semakin memperkuat kebutuhan akan sistem irigasi
yang baik sehingga pembangunan Bendungan Argoguruh dan jaringan irigasi di
Metro membawa perubaan signifikan terhadap pola pemukiman (Fahmi,2020;
Ariyanto,2022).

Rentang waktu 1935-1942 dipilih sebagai periode penelitian karena disebutkan
sebagai masa efektif pelaksanaan kebijakan Politik Etis bidang irigasi di Metro
Lampung. Pada 1935 merupakan titik awal pembangunan infrastruktur irigasi
yang berdampak langsung terhadap perubahan pola pemukiman, sementara tahun
1942 menjadi batas akhir karena pendudukan Jepang menghentikan kelanjutan
program Politik Etis tersebut (Saputra & Setiawati, 2022). Dengan demikian,
periode ini menjadi batas waktu yang tepat dan relevan untuk mengkaji dampak

kebijakan irigasi terhadap pola pemukiman di Metro Lampung.

Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Febri Angga Saputra tahun 2020
berfokus pada pelaksanaan irigasi di Sukadana, namun belum mengkaji secara
khusus dampak kebijakan irigasi terhadap pola pemukiman di wilayah Metro.

Serta pada penelitian yang dilakukan oleh Shinta Julia Rakhellita tahun 2022



berfokus membahas sejarah kolonisasi Trimurjo dengan menjelaskan struktur
administratif, penempatan kolonis, dan penataan desa kolonisasi, namun belum
secara mendalam mengkaji dampak antara kebijakan irigasi dan perubahan pola
pemukiman yang terjadi. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk membahas dan
mengkaji lebih lanjut mengenai pola pemukiman yang tercipta dari adanya
kebijakan Politik Etis bidang irigasi di Metro Lampung pada tahun 1935-1942.
Sehingga peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul “Dampak Kebijakan
Politik Etis Bidang Irigasi Terhadap Pola Pemukiman di Metro Lampung
Pada Tahun 1935-1942”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka yang menjadi masalah
dalam penelitian ini adalah dampak kebijakan Politik Etis bidang irigasi pada
aspek pola pemukiman. Dari masalah tersebut dapat dirumuskan masalah sebagai
berikut, “Bagaimanakah dampak pembangunan irigasi terhadap pola pemukiman
penduduk di Metro Lampung pada tahun 1935-1942?”

1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijelaskan diatas, maka tujuan dalam
penelitian ini yaitu, untuk mengidentifikasi Dampak Kebijakan Politik Etis
Bidang lIrigasi terhadap Pola Pemukiman di Metro Lampung pada tahun 1935-
1942.

1.4 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi semua pihak yang membutuhkan.

Adapaun manfaat dari penelitian ini, yaitu:



1.4.1 Manfaat Teoritis

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan manfaat serta menjadi
sumber informasi, ilmu pengetahuan, dan wawasan yang berguna untuk
pengembangan ilmu, khususnya dalam bidang sejarah yang berkaitan dengan
dampak dari kebijakan Politik Etis bidang irigasi terhadap pola pemukiman di
Metro Lampung tahun 1935-1942.

1.4.2 Manfaat Praktis

a. Bagi Universitas Lampung
Membantu para civitas akademika lainnya untuk dijadikan sebagai
referensi dalam mengembangkan ilmu pengetahuan, khususnya mengenai
dampak kebijakan Politik Etis bidang irigasi terhadap pola pemukiman di
Metro Lampung tahun 1935-1942.

b. Bagi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan
Memberikan kontribusi pengetahuan dalam mengkaji mengenai sejarah
yang berkaitan dengan dampak Politik Etis bidang lIrigasi terhadap pola
pemukiman di Metro tahun 1935-1942.

c. Bagi Penulis
Menambah pengetahuan bagi penulis dalam bidang kesejarahan, yaitu
mengenai dampak kebijakan Politik Etis bidang irigasi terhadap pola
pemukiman di Metro Lampung tahun 1935-1942.

d. Bagi Pembaca
Memperluas pengetahuan mengenai sejarah kolonisasi yaitu dampak
kebijakan Politik Etis bidang irigasi terhadap pola pemukiman di Metro
Lampung tahun 1935-1942.



1.5 Kerangka Berpikir

Kebijakan Politik Etis mulai diterapkan pemerintah kolonial Belanda sejak awal
abad ke-20 merupakan respons balas budi atas eksploitasi sistem tanam paksa.
Kebijakan ini mempunyali tiga program utama yaitu migrasi, irigasi, dan edukasi.
Implementasi program ini adalah program migrasi yaitu pemindahan penduduk
dari pulau Jawa ke wilayah luar Jawa, termasuk Lampung. Program ini tidak
hanya bertujuan untuk mengurangi kepadatan di Jawa, tetapi juga membuka lahan

baru untuk pertanian dan mengembangkan wilayah baru.

Kolonisasi Metro dimulai tahun 1932 dengan pembukaan kolonisasi Gedong
Dalam sebagai persiapan, dan resmi dibuka tahun 1935 dengan dimulainya
pembukaan Kolonisasi Sukadana dan induk desa di Trimurjo. Kolonisasi ini
menjadi fase ketiga di Lampung dengan menggunakan sistem bawon. Para
kolonis yang terbiasa mengelola pertanian sawah tentu sangat bergantung pada
ketersediaan air. Dengan demikian, kebutuhan infrastruktur pengairan merupakan
hal yang penting agar pengelolaan pertanian dapat berlangsung dengan baik dan

mereka bisa bertahan di wilayah baru.

Pemerintah kolonial membangun infrastruktur irigasi berupa Bendungan
Argoguruh di wilayah Kolonisasi Metro yang dulu kita kenal sebagai Onder
Distrik Soekadana pada tahun 1935. Bendungan dirancang untuk menyediakan
kesediaan air irigasi bagi lahan pertanian yang digarap oleh para kolonis Jawa.
Ketersediaan air irigasi yang stabil tidak hanya meningkatkan produktivitas
pertanian, tetapi juga mendorong para kolonis untuk menetap secara permanen di
sekitar lahan pertanian dan saluran irigasi. Hal ini menyebabkan terbentuknya
pola pemukiman yang lebih teratur dan terintegrasi dengan aktivitas pertanian.
Metro pun berkembang menjadi pusat pertanian dan pemerintahan kolonisasi,
dengan struktur sosial dan ekonomi yang lebih stabil dibandingkan fase awal
migrasi. Oleh karena itu, penelitian ini akan memfokuskan pada bagaimana
kebijakan Politik Etis bidang Irigasi, melalui pembangunan Bendungan
Argoguruh, berdampak pada pola pemukiman di Metro Lampung tahun 1935-
1942.



1.6 Paradigma

Kebijakan Politik Etis

i

Irigasi

l

Pembangunan Infastruktur Irigasi

<_______

Pola Pemukiman di Metro (1935-1942)

v

v

Pola Linier

Pola Cluster

Pola Kombinasi

Keterangan:

—> : Garis Hubung

_______ > Garis Hasil




1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Pustaka

2.1.1 Konsep Politik Etis

Politik Etis (ethische politic) merupakan kebijakan kolonial yang muncul
sebagai respons terhadap kritik atas sistem eksploitasi ekonomi yang
diterapkan pemerintah Hindia Belanda selama abad ke-19. Kebijakan tanam
paksa (Cultuurstelsel) yang diberlakukan sejak 1830 telah menimbulkan
penderitaan luar biasa. Kondisi ini memicu gelombang kritik dari kalangan
liberal dan humanis Belanda yang menuntut perubahan fundamental dalam

pendekatan kolonial.

Conrad Theodor Van Deventer, seorang ahli hukum Belanda, dikenal sebagai
salah satu tokoh utama teori Politik Etis (ethische politic). Beliau
menggambarkan ethische politic dalam sebuah karya yang berjudul “Een
Eereschuld” yang berarti Hutang Kehormatan dalam buku De Gids, yang
menegaskan bahwa Bangsa Belanda memiliki kewajiban moral untuk
memperbaiki kondisi sosial dan ekonomi masyarakat pribumi sebagai bentuk
penebusan atas eksploitasi yang terjadi selama masa tanam paksa (Deventer,
1889).

Van Deventer berpendapat, sudah seharusnya Belanda mengembalikan
sebagian kekayaan itu melalui upaya memperbaiki kehidupan rakyat pribumi,
terutama pada bidang migrasi, irigasi, dan edukasi yang dikenal sebagai Trilogi
Van Deventer. Meskipun tujuan Politik Etis membawa kemajuan bagi rakyat
pribumi, tetapi pelaksanaannya tetap berada di bawah bayang-bayang
kolonialisme Belanda (Sinaga dkk., 2024).
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Gagasan Van Deventer kemudian di implementasikan menjadi kebijakan resmi
setelah Ratu Wilhelmina menegaskan dalam pidato pembukaan Parlemen
Belanda pada 17 September 1901 bahwa pemerintah Belanda memiliki
panggilan moral dan hutang budi terhadap bangsa pribumi di Hindia Belanda.
Trilogi Van Deventer dirancang sebagai manifestasi dari tanggung jawab moral

Belanda terhadap kesejahteraan masyarakat kolonial (Nagazumi, 1989).

Dalam konteks ini, indikator utama teori Van Deventer yang menjadi landasan
dengan tiga program pokok yang dirancang sebagai bentuk tanggung jawab
moral Belanda atas eksploitasi pada masa kolonial. Pertama, migrasi yang
bertujuan pemerataan penduduk dan pengembangan wilayah baru, kebijakan
ini berimplikasi pada perubahan pola pemukiman, terutama di daerah-daerah

yang menjadi tujuan transmigrasi.

Kedua, irigasi yang bertujuan memperbaiki sarana pengairan guna
meningkatkan produktivitas pertanian masyarakat pribumi. Irigasi ini tidak
hanya untuk kepentingan pertanian rakyat tetapi juga mendukung perkebunan
Belanda, sehingga pembangunan infastruktur pengairan menjadi indikator
penting dalam mengukur keberhasilan dan dampak kebijakan ini. Ketiga,
edukasi yang membuka akses bagi masyarakat pribumi untuk memperoleh
pendidikan, meskipun masih menguntungkan kalangan elit pribumi dan
memenuhi kebutuhan tenaga kerja terdidik bagi kolonial belanda. Ketiga
indikator ini saling berkaitan dan menjadi kerangka dasar dalam memahami
bagaimana Politik Etis dijalankan sebagai bentuk balas budi (Een Eerschuld).
Dengan demikian, teori Van Deventer menjadi landasan moral dan kebijakan

strategis pemerintah kolonial Belanda dengan tiga pilar utama tersebut.

Pada tahun 1905, pemerintah Hindia Belanda melaksanakan kebijakan Politik
Etis secara meluas di berbagai daerah yang menjadi latar belakang bentuk balas
budi pemerintah Hindia Belanda kepada warga pribumi untuk meningkatkan
kesejahteraan karena telah memberikan banyak keuntungan bagi Belanda.

Dimulainya program migrasi, pembangunan irigasi, pendidikan menjadi



11

implikasi nyata dari Trilogi Van Deventer (Sinaga dkk., 2024).

Dalam konteks penelitian ini, program irigasi menjadi fokus utama yang akan
dianalisis karena dampaknya terhadap perubahan pola pemukiman di wilayah
yang menjadi sasaran Politik Etis. Pembangunan sistem irigasi tidak hanya
membangun bendungan dan saluran air, tetapi juga mengubah pola
permukiman masyarakat. Penelitian tentang dampak Politik Etis relevan
dilakukan, karena program irigasi mengubah pola permukiman serta cara
masyarakat kolonial bekerja dan hidup.

2.1.2 Konsep Irigasi
Clifford Geertz dalam karya monumentalnya “Agricultural Involution: The
Processes of Ecological Change in Indonesia” yang diterbitkan pada tahun
1963 tentang sistem irigasi sebagai institusi sosial yang kompleks (Geertz,
1963). Geertz mengemukakan bahwa:
“Irrigation systems in Java are not merely technical devices for
distributing water, but social institutions that require a high degree of
cooperation and coordination among farmers. The management of

irrigation water involves complex social arrangements that reinforce
community ties and social hierarchies.”

Artinya: “Sistem irigasi di Jawa bukan sekadar perangkat teknis untuk
mendistribusikan air, tetapi juga lembaga sosial yang membutuhkan kerja sama
dan koordinasi tingkat tinggi di antara para petani. Pengelolaan air irigasi
melibatkan pengaturan sosial yang kompleks yang memperkuat ikatan

masyarakat dan hierarki sosial.”

Geertz tentang agricultural involution menjelaskan bagaimana sistem irigasi
sawah di Jawa menciptakan kompleksitas sosial yang semakin tinggi tanpa
perubahan teknologi yang signifikan. Konsep ini menjadi landasan teoritis
untuk memahami dinamika sosial dalam sistem pertanian irigasi pada masa

kolonial.
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Menurut Geertz, pengelolaan air irigasi melibatkan pengaturan sosial yang
kompleks yang memperkuat ikatan masyarakat dan hierarki sosial. Sistem
irigasi menciptakan jaringan yang memiliki keterkaitan di antara petani yang
memerlukan koordinasi dalam pembagian air, pemeliharaan saluran, dan
pengaturan jadwal tanam. Dalam konteks ini, irigasi berfungsi sebagai modal
sosial yang menghubungkan berbagai pemangku kepentingan untuk mencapai
tujuan pertanian yang selaras. Teori Geertz menunjukkan bahwa keberhasilan
sistem irigasi tidak hanya ditentukan dari aspek teknis, tetapi juga oleh
kemampuan masyarakat membangun dan memelihara institusi sosial yang

mendukung pengelolaan sumber daya air secara kolektif.

Secara teknis, Irigasi sistem yang dirancang untuk menyediakan dan mengatur
pasokan air guna memenuhi kebutuhan lahan pertanian, terutama di wilayah
kekurangan air (Mawali & Wantasen, 2020). Menurut Peraturan Menteri PUPR
No0.30/PRT/M/2015, sistem irigasi mempunyai komponen utama yaitu
penyediaan air, infrastruktur, pengelolaan irigasi, kelembagaan irigasi, dan
unsur manusia. Kelima komponen ini saling berkaitan dan harus dikelola
bersama agar sistem irigasi dapat berjalan efektif. Pada praktiknya, irigasi
mencakup seluruh proses pengambilan air dari sumbernya, penyalurannya
melalui jaringan saluran, pendistribusiannya ke sawah, penyedian air ke
tanaman sesuai kebutuhan, hingga pembuangan air berlebih ke sistem drainase
(Direktorat Jendral Sumber Daya Air, 2019).

Efektivitas irigasi sangat dipengaruhi oleh beberapa kriteria, seperti suhu
(kondisi tanah dan iklim), kuantitas (luas dan usaha tani), waktu (fase
pertumbuhan tanaman), dan kualitas air (standar irigasi). Sistem irigasi dalam
konteks sejarah menjadi bagian penting dalam kebijakan Politik Etis.
Pembangunan irigasi Bendung Argoguruh menjadi langkah strategis dari
program Politik Etis yang mendukung para kolonis dan pertanian dalam
menciptakan ketahanan pangan, peningkatan produksi, dan kontrol sosial
ekonomi di wilayah baru kolonisasi (Salma dkk., 2023). Pembangunan

Bendungan Argoguruh pada tahun 1935 merupakan manifestasi dari program
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irigasi dalam kerangka Politik Etis, dimana pemerintah kolonial berupaya
menciptakan infRastruktur yang mendukung program migrasi dan

pengembangan pertanian di Kolonisasi Metro.

Penerapan teori Geertz dalam analisis dampak pembangunan Bendungan
Argoguruh menjadi sangat relevan karena pemahaman mendalam tentang
perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat kolonis. Meskipun konteks
georgrafis berbeda dengan penelitian Geerzt di Jawa, prinsip-prinsip mengenai
kerja sama, koordinasi, dan pengelolaan sumber daya air secara kolektif dapat
memahami dinamika sosial di wilayah kolonisasi Metro. Pembangunan irigasi
di Bendungan Argoguruh tidak hanya meningkatkan produktivitas pertanian
melalui perubahan dari sistem ladang ke sawah, tetapi juga menciptakan
perubahan dalam pola pemukiman kolonis. Dengan menggunakan teori Geertz,
penelitian ini dapat menganalisis bagaimana infRastruktur irigasi menjadi
pemicu pembentukan pemukiman baru yang memiliki karakteristik sosial

ekonomi yang berbeda dari masyarakat asal kolonis.

2.1.3 Konsep Pola Pemukiman

Pola pemukiman merupakan bentuk pengorganisasian tata ruang tempat tinggal
dan aktivitas manusia yang terbentuk sebagai asil interaksi antara manusia,
lingkungan, dan kebijakan yang berlaku di suatu wilayah. Pola diartikan
sebagai gambaran sistem, bentuk tetap, informasi tentang pengorganisasian,
teknik penyusunan, pedoman, kerangka, cara dan usaha dalam suatu konteks
tertentu. Sedangkan pemukiman mencakup tata letak dan susunan tempat
tinggal yang mencerminkan hubungan sosial, ekonomi, budaya, dan fungsi

ruang dalam suatu wilayah (Nurdin, 2018).

Menurut Taylor (1980) dalam buku Pola Bermukiman Masyarakat karya
(Patiung ddk, 2021) menjelaskan bahwa pola pemukiman terbentuk dalam 3
pola yaitu pola memanjang (linier), pola kelompok (Cluster), dan pola

kombinasi, sebagai berikut:
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1. Pola Memanjang (Linear)
Pola pemukiman memanjang (linier), terjadi ketika unit pemukiman seperti
rumah mengikuti garis tertentu, misalnya sepanjang aliran sungai, jalan
utama, atau saluran irigasi. Pembangunan jaringan irigasi oleh pemerintah
kolonial Belanda secara langsung mempengaruhi lokasi dan arah
perkembangan pemukiman penduduk. Masyarakat cenderung membangun
rumah dan fasilitas di sepanjang saluran irigasi agar mudah mengakses air
untuk kebutuhan domestik maupun pertanian (Patiung dkk, 2021).

2. Pola Mengelompok (Cluster)
Pola pemukiman mengelompok (Cluster), terjadi ketika unit-unit
membentuk kelompok kecil yang terpusat pada ruang-ruang penting,
seperti balai desa dan pasar. Pola ini umumnya muncul akibat kebutuhan
interaksi sosial yang lebih intensif atau keterbatasan lahan yang tersedia.
Pola cluster dapat ditemukan pada pemukiman kolonis atau petani yang
membentuk  kelompok berdasarkan asal-usul aktivitas ekonomi.
pengelompokan ini memudahkan distribusi sumber daya, pengelolaan air
irigasi, serta penguatan solidaritas sosial antar warga (Patiung dkk, 2021).

3. Pola Kombinasi
Pola kombinasi menunjukkan bahwa ada pertumbuhan yang
menggambarkan adanya ekspansi ruang untuk kepentingan lain seperti
pengembangan usaha dan sebagainya. Pola ini menunjukkan adanya
gradasi dari intensitas lahan dan hierarki ruang mikro secara umum. Dalam
pola kombinasi, pemukiman yang tersusun memanjang dipadukan dengan
pemukiman yang terpusat, sementara area tertentu berfungsi ganda sebagai
ruang hunian dan pusat kegiatan ekonomi, perdagangan, maupun sosial.
Proses terbentuknya pola ini dimulai dari pemukiman sederhana yang
awalnya mengikuti satu pola saja, seiring pertumbuhan penduduk dan
kebutuhan lahan meningkat maka berkembanglah claster di titik strategis
dan terbentuklah pola kombinasi yang menghubungkan pola linear dan pola
cluster (Patiung dkk, 2021).
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Gambar 2. 1. Pola Pemukiman
Sumber : Taylor, 1980 (Dalam Buku Pola Bermukiman Masyarakat)

Pola pemukiman tidak berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil dari proses
interaksi antara lima elemen utama pemukiman yang dikemukakan oleh
Doxiadis dalam (Paitung dkk, 2021) yaitu unsur alam, manusia, masyarakat,
bangunan pelindung, dan jaringan. Unsur-unsur ini saling mempengaruhi
dalam menentukan bentuk dan arah perkembangan pemukiman. Keberadaan
saluran irigasi sebagai bagian dari unsur jaringan menjadi faktor utama yang
memicu terjadinya perubahan pola pemukiman dari yang semula tersebar
menjadi terpusat atau linier mengikuti saluran air.

Dalam konteks ini, perubahan pola pemukiman tidak hanya dipengarui oleh
faktor fisik dan teknis, tetapi juga oleh kebijakan pemerintah kolonial secara
sistemasis mengatur distribusi lahan, penempatan penduduk, serta penyediaan
infrastruktur pendukung. kolonis awal yang dipindahkan di kolonisasi Metro
ditempatkan di desa-desa koloni atau bedeng yang telah disiapkan pemerintah
kolonial. Para kolonis membuka lahan pertanian baru dengan membabat hutan
menggunakan alat berat serta membangun infrastruktur pendukung, seperti
sistem irigasi untuk menunjang produktivitas pertanian (Fahira & Setiawati,
2022).

Dengan demikian, teori Taylor tentang pola pemukiman memberikan kerangka
analisis untuk memahami bagaimana kebijakan Politik Etis di bidang irigasi
mampu membentuk pemukiman di Metro Lampung. Dari ketiga pola tersebut,

baik pola linier, cluster, maupun kombinasi yang teridentifikasi merupakan
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hasil dari interaksi antara kebijakan, lingkungan, dan kebutuhan sosial ekonomi
masyarakat yang dapat dianalisis secara mendalam melalui pendekatan teori

pemukiman Taylor.

2.1.4 Metro

Kolonisasi menurut Breman dalam (Sudarno, 2008) merupakan usaha pemusatan
perhatian masyarakat yang bertujuan menampung kepadatan penduduk Jawa yang
terus bertambah sekaligus memenuhi kebutuhan tenaga kerja di perkebunan luar
Jawa (Sudarno, 2008). Dalam praktiknya, kolonisasi tidak hanya berorientasi pada
kesejahteraan penduduk Jawa, tetapi juga menjadi strategis pengendalian sosial

dan penguatan ekonomi kolonial.

Wilayah Metro merupakan salah satu pusat pelaksanaan kolonisasi di Lampung.
Proses kolonisasi Metro dimulai sekitar tahun 1932 dengan pemindahan penduduk
Jawa ke wilayah Gedong Dalem sebagai bagian dari Kolonisasi Sukadana. Pada
tahun 1934-1935 jumlah kolonis terus bertambah, dan pada tahun 1936 dibentuk
desa induk Trimurjo sebagai pusat pemukiman baru. Selanjutnya, pada 9 Juni
1937, Desa Trimurjo secara resmi diubah namanya menjadi Metro dan ditetapkan
sebagai Ibu Kota Kolonisasi Sukadana (Khairina, 2016). Pada masa kolonial,
wilayah ini berstatus sebagai Onder Distrik Sukadana yang berada dalam wilayah
Marga Buay Nuban (Sari & Karsiwan, 2022).

Pelaksanaan kolonisasi Metro sangat bergantung pada pembangunan infrastruktur
irigasi, terutama Bendungan Argoguruh yang mulai dibangun pada tahun 1935
untuk mengalirkan air dari Sungai Way Sekampung ke lahan pertanian kolonis.
Kehadiran irigasi berdampak terhadap transformasi sistem pertanian dari ladang
kering menjadi sawah basah yang lebih produktif, sekaligus menjadi dasar
penataan ruang pemukiman kolonial (Saputra & Setiawati, 2021). Dengan
demikian, pembangunan irigasi tidak hanya mendukung peningkatan produksi
pertanian, tetapi juga berperan penting dalam menentukan lokasi pemukiman dan

membentuk pola ruang kolonial di Metro.
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2.2 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan penelitian terdahulu sebagai
perbandingan kajian yang dibahas, penelitian dengan topik sejarah pada penelitian

terdahulu, meliputi:

Febri Angga Saputra dengan judul “Pelaksanaan Kebijakan Politik Etis Bidang
Irigasi di Kolonisasi Sukadana 1935-1942”. Penelitian ini menggunakan metode
historis dengan mengumpukan dokumen dan arsip kolonial Belanda yang
digunakan untuk memverifikasi kebasahan interpretasi sumber. Hasil penelitian
ini dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan kebijakan Politik Etis di bidang irigasi
berjalan bersamaan dengan program pemindahan penduduk atau kolonisasi di
Sukadana. Pembangunan Bendungan Argoguruh menjadi faktor utama
mendukung keberhasilan kolonisasi untuk pertanian. Irigasi menjadi elemen
penting bagi keberlangsungan hidup para kolonis yang mayoritas petani. Pada
penelitian ini, memfokuskan pada pelaksanaan kebijakan Politik Etis bidang
irigasi dan migrasi penduduk secara umum di Kolonisasi Sukadana, sedangkan
penelitian yang peneliti kaji mengenai dampak kebijakan Politik Etis bidang
irigasi terhadap pola pemukiman di Metro Lampung Tahun 1935-1942.

Shinta Julia Rakhellita dengan judul “Kolonisasi Trimurjo Tahun 1935-1942”
yang dilakukan pada tahun 2022. Penelitian ini menggunakan metode
pengumpulan data kepustakaan, dokumentasi, dan wawancara dengan teknik
analisis data kualitatif. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan bahwa sejarah kolonisasi Trimurjo merupakan bagian dari program
Pemerintah Hindia Belanda untuk mengatasi kepadatan penduduk yang terpusat di
Pulau Jawa. Pembentukan koloni di Trimurjo dimulai secara resmi pada tanggal 4
April 1936, dengan penempatan kolonis di bedeng-bedeng yang telah disiapkan
sebelumnya oleh pemerintah kolonial. Wilayah kolonisasi di Kecamatan Trimurjo
terdiri dari beberapa desa dengan bedeng-bedeng yang diberi nomor dan dibuka
mulai tahun 1935 hingga 1937, seperti Desa Simbarwaringin, Adipuro, Trimurjo,

Liman Banawi, Depok Rejo, Tempuran, Purwoadi, Purwodadi, Notoharjo, dan
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Untoro. Sistem administrasi kolonisasi dipimpin oleh asisten kepala distrik
(asisten demang) yang mengkoordinasi kepala-kepala marga (Pesirah) dan
perangkat administrasi lainnya. Pada penelitian ini, memfokuskan pada kolonisasi
Trimurjo dan menjelaskan struktur administratif, penempatan kolonis, dan
penataan desa kolonisasi, sedangkan penelitian yang peneliti kaji mengenai
dampak Politik Etis bidang irigasi terhadap pola pemukiman di Metro Lampung
Tahun 1935-1942.



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Ruang Lingkup Penelitian
Dari masalah yang sudah dipaparkan di atas, maka peneliti dalam ini memberikan
kejelasan mengenai sasaran dan tujuan penelitian yang termuat dalam ruang

lingkup penelitian, yaitu:

Objek Penelitian : Kebijakan Politik Etis Bidang Irigasi terhadap Pola
Pemukiman di Metro Lampung tahun 1935-1942
Subjek Penelitian : Masyarakat Transmigran Metro Lampung 1935-1942
Tempat Penelitian : Delpher
KITLV
Perpustakaan Daerah Metro Lampung
Waktu Penelitian : 2025
Temporal Penelitian : 1935-1942

Bidang Penelitian : Sejarah

3.2 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode penelitian sejarah. Metode
penelitian sejarah merupakan suatu pendekatan sistematis yang digunakan untuk
mencari informasi tentang suatu topik penelitian tertentu. Kemudian data
dikumpulkan, di olah, dan dianalisis secara sistematis untuk memperoleh temuan
yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan, yang pada akhirnya menghasilkan

suatu kesimpulan ilmiah (Sahir, 2022).

Gillbert J. Garraghan menjelaskan dalam (Herlina, 2020) bahwa “metode
sejarah” mengacu pada seperangkat prinsip dan aturan yang sistematis guna
membantu proses pengumpulan sumber-sumber sejarah, mengevaluasinya secara

kritis, dan menyajikan secara sintesis hasil yang diperoleh.
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Metode penelitian digunakan dalam penelitian ini untuk memperoleh data serta
memahami objek penelitian mengenai dampak kebijakan Politik Etis bidang
Irigasi terhadap pola pemukiman di Metro Lampung tahun 1935-1942. Terdapat 4
langkah dalam metode sejarah, antara lain:

3.2.1 Heuristik
Heuristik merupakan langkah awal dalam penelitian ketika peneliti mencari,
mengumpulkan, dan menganalisis berbagai sumber informasi yang berkaitan
dengan periode penelitian. Tujuannya untuk mendapatkan fakta dan butki historis
yang relevan dengan objek atau topik yang sedang diteliti (Herlina, 2020).
Menurut Gray dalam (Wasino & Hartatik, 2018), siapapun yang ingin melakukan
penelitian sejarah, harus mencari pembuktian dari sumber primer maupun
sekunder yang diperlukan sesuai dengan objek penelitian yang akan dikaji. Pada
tahap ini, peneliti melakukan penelitian dan mengumpulkan data sumber tertulis
berupa buku, skripsi, jurnal, dan arsip dokumenter yang relevan dengan objek
penelitian yang dikaji. Mencari sumber dan mengumpulkan sumber sebagian
besar dilakukan melalui kegiatan bibliografi artinya publikasi yang memutar
daftar dokumen baik yang diterbitkan dalam bentuk buku maupun artikel majalah
atau bentuk kepustakaan yang berhubungan dengan bidang sejarah (Sumargono,
2021). Selaras dengan hal tersebut, maka peneliti berupaya mengumpulkan data
atau sumber sejarah, yaitu:
a. Sumber primer

Sumber primer merupakan bagian informasi yang berasal dari kesaksian

langsung dari seseorang yang menyaksikan peristiwa sejarah dapat berupa

dokumen tertulis yang diciptakan pada sekitar waktu peristiwa sejarah,

misalnya surat kabar, arsip, prasati, foto, rekaman, maupun artefak

(Kuntowijoyo, 1995).

Sumber primer yang didapatkan oleh peneliti berasal dari arsip situs web,

yaitu delpher.nl. dan KITLV. Sumber primer peneliti, meliputi:

1. Arsip Belanda Colonization Project Soekadana in the Residency of the

Lampoeng Districts (1936)



10.

11.

12.

13.

14.

15.
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Arsip Belanda Richtlijnen voor Kolonisatie met Javanen. Memorie van
Overgave dd (1937)

Arsip Belanda De Indische Courant No. 76 (1937)

Arsip Belanda De Indische Mercuur: Kaart van de irrigatie- en
kolonisatiegebieden in Gedong Dalam en Soekadana (1936)

Arsip Belanda Dansen in Metro, Lampongs No. 35414

Arsip Belanda Het stoomschip Van Riebeeck van de Koninklijke
Paketvaart Maatschappij te Oosthaven bij Teloekbetoeng met aan boord
Javaanse kolonisten No. 53605

Arsip Belanda Bussen en vrachtauto's met Javaanse kolonisten onderweg
naar een landbouwkolonie nabij Metro in de Lampoengsche Districten
No. 53632

Arsip Belanda Huisjes in een Javaanse landbouwkolonie nabij Metro in
de Lampoengsche Districten No. 53635

Arsip Belanda Aanleg van een waterwerk bij een stuw voor de irrigatie
van Javaanse landbouwkolonies nabij Metro in de Lampoengsche
Districten No. 53673

Arsip Belanda Officiéle opening van de sluis in de buurt van Metro,
Lampongs No. 35481

Arsip Belanda Irrigatie van rijstvelden op een Javaanse landbouwkolonie
nabij Metro in de Lampoengsche Districten No. 53697

Arsip Belanda Drijvende rijstkweekbedden in de buurt van Metro,
Lampongs No. 35487

Arsip Belanda Stuw voor de irrigatie van Javaanse landbouwkolonies
nabij Metro in de Lampoengsche Districten No. 53692

Arsip Belanda Huisjes voor Javaanse kolonisten in een landbouwkolonie
nabij Metro in de Lampoengsche Districten No. 53638

Arsip Belanda Onderwijzers en kinderen voor een school, vermoedelijk te
Metro, het centrum van de Javaanse landbouwkolonies in de

Lampoengsche Districten No. 53754
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17.

18.

19.

20.

21.

22.
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Arsip Belanda Hospitaal te Metro, het centrum van de Javaanse
landbouwkolonies in de Lampoengsche Districten No. 53737

Arsip Belanda Pasar te Metro, het centrum van de Javaanse
landbouwkolonies in de Lampoengsche Districten No. 53725

Arsip Belanda Pasar te Metro, het centrum van de Javaanse
landbouwkolonies in de Lampoengsche Districten No. 53732

Arsip Belanda Pendopo te Metro, het centrum van de Javaanse
landbouwkolonies in de Lampoengsche Districten No. 53717

Arsip Belanda De Indische Mercuur; Peta Sebaran Lokasi Kolonisasi
Sukadana (1936)

Arsip Belanda Postkantoor te Metro, het centrum van de Javaanse
landbouwkolonies in de Lampoengsche Districten No. 53720

Peta Gerakan Militer dan Daerah Pemerintahan Jepang di Lampung
(1942-1945)

b. Sumber sekunder

Data sumber sekunder berupa karya tulis misalnya dari buku yang hanya

mengandung sumber sekunder, dokumentasi, ataupun rekaman yang dibuat

setelah peristiwa terjadi yang berdasarkan sumber primer yang sudah ada.

Contohnya buku sejarah, artikel ilmiah, surat kabar yang menginterpretasikan

peristiwa masa lalu (Kuntowijoyo, 1995).

Sumber sekunder sangat penting dalam memahami konteks dan makna suatu

peristiwa sejarah melalui interpretasi para ahli yang tidak mengalami peristiwa

secara langsung. Sumber sekunder yang didapatkan oleh peneliti berasal dari

buku dan artikel ilmiah. Sumber sekunder peneliti, meliputi:

1.

Buku yang ditulis oleh Kuswono, dkk “Metro Tempo Dulu Sejarah Metro
Era Kolonisasi 1935 1942”.

Buku yang ditulis oleh Joan Hardjono (1982) “Transmigrasi dari
kolonisasi sampai Swakarsa”.

Buku yang ditulis oleh Muhajir Utomo dab Rofiq Ahmad (1997) “90

Tahun Kolonisasi 45 Tahun Transmigrasi”. Buku yang ditulis oleh
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Kuswono, dkk “Metro Tempo Dulu Sejarah Metro Era Kolonisasi 1935
1942”.

4. Buku yang ditulis oleh Joan Hardjono (1982) “Transmigrasi dari
kolonisasi sampai Swakarsa”.

5. Jurnal yang ditulis oleh Virio ITham, dkk “Tinjauan Historis Kolonisasi Di
Metro Tahun 1937”.

6. Skripsi yang ditulis oleh Febri Angga Saputra “Pelaksanaan Kebijakan
Politik Etis Bidang Irigasi di Kolonisasi Sukadana 1935-1942”.

7. Skripsi yang ditulis oleh Shinta Julia Rakhellita “Kolonisasi Trimurjo
Tahun 1935-1942”.

8. Skripsi yang ditulis oleh Rani Puspita “Dari Lahan Kering ke Lahan
Basah: Pengaruh Bendungan Argoguruh terhadap Perubahan Pola
Pertanian Kolonis Trimurjo Tahun 1935-1942”.

3.2.2 Kritik Sumber

Sumber yang telah ditemukan perlu diteliti lebih lanjut, hal ini dilakukan melalui
kritik sumber. Pada tahap ini yang perlu diperiksa adalah validitas keaslian
sumber yang diverifikasi oleh kritik eksternal dan validitas kebenaran sumber
yang dikritik secara internal. Peneliti telah memverifikasi apakah sumber tersebut
asli atau tidak (Daliman dalam Sumargono, 2021).

Terdapat dua jenis verifikasi yaitu kritik eksternal dengan pemeriksaan otentisitas
sumber yaitu menguji aspek fisik dan keaslian sumber yang dapat diamati dari
bahan dokumen, tulisan tangan, tanggal pembuatan, dan keutuhan sumber,
sedangkan kritik internal dengan memeriksa kredibilitas sumber termasuk
keakuratan fakta, gaya penulisan, dan keselarasan dengan konteks sejarah. Untuk
memperoleh fakta sejarah tentu diperlukan koloborasi atau pendukung suatu data
dari suatu sumber sejarah dengan yang lain. Jika kaloborasi tidak dapat dilakukan,
maka nilai sumber itu dianggap sebagai pembuktian sejarah yang sangat lemah
(Herlina, 2020).
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3.2.3 Interprestasi

Fakta yang telah dikumpulkan melalui proses heuristic dan diurutkan berdasar
keaslian harus diinterpretasikan terlebih dahulu. Interpretasi sering disebut dengan
biang subjektivitas, artinya itu sebagian benar tetapi sebagian salah. Dikatakan
benar jika tanpa penafsiran sejarawan dan data tidak bisa berbicara. Maka
sejarawan akan mencantumkan data dan keterangan dari data itu diperoleh. Orang
lain dapat melihat kembali dan menafsirkan ulang (Kuntowijoyo, 1995).

Menurut Sartono Kartidirdjo, interpretasi sejarah itu penting dengan
menggunakan perspektif berbagai sumber menjadi satu kesatuan yang utuh
dengan menggunakan pendekatan struktural dan multidimensional aspek sosial,
budaya, dan ekonomi agar hasil nya menjadi komprehesif dan mudah dipahami.
Sejarah tidak hanya sekedar catatan kronologis di masa lalu, melainkan sebuah
konstruksi naratif yang berdasarkan fakta yang saling berkaitan kemudian di
analisis secara kritis (Kartodirdjo, 1982).

Interpretasi dalam penelitian ini menjadi proses analisis mendalam terhadap
pelaksanaan kebijakan Politik Etis dibidang irigasi serta dampaknya terhadap pola
pemukiman di Metro Lampung pada 1935-1942. Melalui interpretasi sumber yang
sudah peneliti dapatkan sebelumnya seperti buku, jurnal, arsip kolonial. lalu
peneliti akan menganalisis terlebih dahulu kebenaran dari sumber yang ada,
kemudian menghubungkan satu fakta dengan fakta yang lain sampai diketahui
keterkaitan antara peritiwa yang terjadi, serta peneliti melakukan penafsiran
semua hasil sumber data menjadi suatu fakta sejarah.

3.2.4 Historiografi

Historiografi merupakan tahap terakhir dalam penulisan sejarah. Tahap
menuliskan kembali suatu peristiwa sejarah sebagai bentuk catatan sejarah.
Artinya historiografi tidak hanya mengumpukan fakta sejarah, tetapi juga
penyusunan narasi sejarah yang sistematis dan kritis berdasarkan hasil penelitian
dan interpretasi sumber sejarah. Tahap ini menjadi langkah penting dalam ilmu
sejarah karena melalui historiografi peristiwva masa lampau diabadikan dalam
bentuk tulisan yang dapat dipelajari dan dianalisis oleh generasi selanjutnya
(Kuntowijoyo, 1995).
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Dalam melakukan penulisan, seorang sejarawan melakukan seleksi terkait fakta
dari sumber yang dianggap relevan, kemudian peneliti menggunakan imajinasi
dalam penulisan sejarah untuk memperoleh keterkaitan yang menghubungkan
peristiwa yang terpisah dengan membandingkan dengan peristiwa masa lalu yang
sudah ditulis (Herlina, 2020).

Dengan demikian, tahap historiografi merupakan tahap akhir dalam metode
penelitian sejarah. Pada tahap ini, peneliti menuliskan segala interpretasinya
dalam sebuah karya ilmiah yang menghasilkan tulisan yang sesuai dengan topik
penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Salah satu aspek terpenting dalam penelitian adalah teknik pengumpulan data.
Teknik pengumpulan data harus jelas dan sesuai dengan metodelogi agar hasil
yang diperoleh sesuai dengan tujuan penelitian. Terdapat kesalahan dalam
mengumpulkan data akan berakibat pada kesimpulan akhir, penelitian menjadi
tidak relevan dan akan menjadi sia-sia (Sahir, 2022).

Teknik pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti yaitu metode historis
dengan heuristik yang menjadi tahap awal dalam pencarian dan penghimpunan
sumber sejarah baik sumber primer maupun sekunder yang relevan dengan objek
penelitian. Penelitian ini untuk mendapatkan sumber-sumber yang diperlukan
dalam penelitian ini, maka akan menggunakan teknik pengumpulan data

dokumentasi dan studi pustaka.

3.3.1 Teknik Dokumentasi

Teknik dokumentasi merupakan metode pengumpulan data dengan memanfaatkan
arsip dokumen yang sudah ada, berupa tulisan maupun gambar yang berfungsi
melengkapi dan memperkuat data yang diperoleh. Pada tahap dokumentasi,
peneliti melakukan pengumpulan arsip. Menurut Nawawi, teknik dokumentasi
menjadi teknik mengumpulkan data melalui sumber tertulis seperti arisp
dokumen, buku, dan sebagainya yang memiliki keterkaitan dengan kajian peneliti
(Nawawi, 1993).
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3.3.2 Teknik Studi Pustaka

Studi Pustaka merupakan kegiatan yang dilakukan oleh peneliti untuk
mengumpulkan data yang relevan dengan topik penelitian. Untuk memahami yang
diteliti, termasuk upaya untuk memastikan bahwa penelitian tersebut valid, maka
perlu adanya materi yang diperoleh dari pustaka lainnya. Menurut Sarwono,
teknik pengumpulan data dengan menjelaskan dan menelaah teori, pendapat, dan
pokok pikiran dalam media cetak khususnya buku yang menunjang dan relevan
dengan masalah penelitian (Jonathan Sarwono, 2010).

Dalam upaya mendapatkan data terkait dengan objek penelitian ini, peneliti juga
berkaiatan dengan dampak kebijakan Politik Etis bidang irigasi terhadap pola
pemukiman di Metro Lampung tahun 1935-1942. Selain itu, peneliti juga
melakukan kunjungan ke perpustakaan untuk mendapatkan informasi yang
berkaitan dengan topik yang di kaji.

3.3.3 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data meliputi pengumpulan data yang sistematis, reduksi data
untuk menyaring informasi yang penting, analisis data yang jelas, dan pendekatan
metodis dalam menganalisis data yang mendapat kesimpulan verifikasi secara
mendalam. Teknik analisis data yang digunakan yaitu teknik analisis data historis.
Menurut Sjamsuddin dalam (Rustamana et al., 2024) menjelaskan bahwa teknik
analisis data historis dengan menggunakan kritik sumber sebagai metode untuk

menilai sumber-sumber yang digunakan dalam penulisan sejarah.

Analisis data diawali dengan kegiatan mengumpulkan data kemudian Kkritik
sumber untuk mengetahui sumber yang relevan dengan pembahasan dalam
penelitian. Perbandingan data dari berbagai sumber sejarah yang didapatkan akan
mempermudah proses analisis data. Data yang diperoleh kemudian disesuaikan
dengan teori yang sudah dikemukakan sebelumnya. Teknik analisis data menjadi
pedoman bagi peneliti yang dipaparkan oleh Sjamsuddin, karena sesuai dengan
mekanisme penelitian yang dilakukan yaitu penelitian sejarah yang membutuhkan
adanya penguraian fakta yang berkaitan dan penafsiran berdasarkan fakta dalam

memaparkan bahan dalam penelitian.
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Peneliti menggunakan teknik analisis data historis dengan pengumpulan data yang
sesuai dengan tema penelitian yang dapat diperoleh dengan melakukan teknik
studi pustaka. Setelah mendapatkan data yang relevan dengan peristiwa sejarah,
selanjutnya peneliti melakukan analisa terhadap kebenaran data untuk menjawab
permasalahan yang telah di rumuskan. Setelah selesai melakukan tahap kritik
maka peneliti melakukan penafsiran makna pada fakta atau bukti sejarah yang
sudah valid lalu peneliti menulis ulang fakta sejarah yang disebut dengan

historiografi.



V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai dampak kebijakan Politik
Etis bidang irigasi terhadap pola pemukiman di Metro Lampung pada tahun 1935-
1942, dapat disimpulkan bahwa pembangunan Bendungan Argoguruh dan
jaringan irigasi Way Sekampung memberikan dampak yang signifikan terhadap

perubahan pola pemukiman penduduk kolonis di wilayah tersebut.

Sebelum adanya pembangunan irigasi, pola pemukiman kolonis di Metro bersifat
tersebar dan tidak terstruktur, menyesuaikan kondisi alam serta keterbatasan
sumber air, sehingga aktivitas pertanian masih didominasi oleh sistem ladang
kering yang kurang produktif. Kondisi ini menyebabkan pemukiman bersifat

sementara dan belum menunjukkan keteraturan spasial.

Setelah pembangunan infrastruktur irigasi pada tahun 1935, terjadi perubahan
mendasar dalam sistem pertanian menjadi pertanian sawah beririgasi. Perubahan
ini mendorong kolonis untuk menetap secara permanen dan membentuk pola
pemukiman yang lebih terorganisasi. Pola pemukiman linier berkembang pada
tahun 1936-1937 di sepanjang saluran irigasi dan jalan produksi sebagai respons
terhadap kebutuhan akses air dan mobilitas hasil pertanian. Pola pemukiman
kembali mengelompok (cluster) pada 1937-1940 di sekitar pusat pemerintahan
kolonisasi, pasar, dan fasilitas sosial-ekonomi. Selanjutnya, interaksi antara kedua
pola tersebut membentuk pola kombinasi pada 1940-1942 yang mencerminkan

struktur ruang wilayah Metro yang lebih terencana dan hierarkis.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kebijakan Politik Etis bidang irigasi
tidak hanya berdampak pada peningkatan produktivitas pertanian, tetapi juga
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berperan penting dalam membentuk pola pemukiman dan tata ruang wilayah

Metro Lampung pada masa kolonial yaitu pola kombinasi.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan mengenai “Dampak Kebijakan
Politik Etis Bidang Irigasi terhadap Pola Pemukiman di Metro Lampung Tahun
1935-1942”, maka penulis menyarankan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
mengkaji tema serupa, disarankan untuk memperluas ruang lingkup kajian dengan
membandingkan dampak kebijakan irigasi terhadap pola pemukiman di wilayah
kolonisasi lain di Lampung atau daerah luar Jawa pada periode yang berbeda.
Perbandingan tersebut dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif
mengenai variasi penerapan kebijakan Politik Etis dan implikasinya terhadap tata

ruang pemukiman kolonial.
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